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KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan rangkaian kegiatan penelitian mulai dari tahap analisis
kebutuhan, perancangan sistem, implementasi perangkat keras dan
perangkat lunak, hingga tahap pengujian dan evaluasi, maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Keberhasilan Perancangan Sistem

Penelitian ini berhasil menghasilkan sebuah prototype sistem
monitoring dan peringatan dini banjir berbasis Internet of Things (10T)
yang menggunakan NodeMCU ESP8266 sebagai pengendali utama,
sensor ultrasonik HC-SR04 untuk mengukur ketinggian air, sensor
DHT11 untuk mengukur suhu lingkungan, serta integrasi antarmuka
web berbasis Streamlit dan bot Telegram sebagai media informasi
kepada pengguna. Sistem ini dapat dioperasikan secara nirkabel
menggunakan koneksi WiFi dan mampu mengirimkan data secara real-
time ke server lokal.
2. Fungsi Monitoring

Sistem mampu melakukan monitoring ketinggian air dan suhu
lingkungan secara real-time dengan pembaruan data setiap 2—-3 detik.
Dashboard Streamlit menampilkan data numerik, grafik tren, serta

indikator status kondisi (Aman, Waspada, Bahaya) secara otomatis.
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Fungsi ini mempermudah pengguna untuk memantau kondisi secara
visual melalui perangkat komputer.
3. Akurasi Sensor

Hasil pengujian menunjukkan bahwa akurasi pembacaan
sensor HC-SR04 cukup tinggi, dengan selisih pengukuran rata-rata +1
cm dibandingkan pengukuran manual menggunakan penggaris. Sensor
DHT11 menunjukkan perbedaan suhu kurang dari £1°C dibandingkan
termometer digital. Hal ini membuktikan bahwa sensor yang digunakan
layak diaplikasikan pada sistem peringatan dini berskala kecil hingga
menengah.

4. Kecepatan Respon Peringatan Dini
Fungsi peringatan dini melalui bot Telegram mampu mengirimkan

notifikasi secara otomatis dalam waktu 1-3 detik setelah kondisi
berbahaya terdeteksi. Notifikasi yang dikirimkan berisi informasi suhu,
ketinggian air, status kondisi, serta waktu kejadian. Dengan kecepatan
respon tersebut, pengguna dapat segera mengambil langkah mitigasi
sebelum kondisi semakin memburuk.
5. Integrasi Perangkat Keras dan Lunak Optimal

Penggunaan protokol HTTP POST untuk mengirimkan data
dalam format JSON terbukti efektif dan kompatibel dengan server
Flask yang digunakan. Integrasi dengan dashboard Streamlit
menghasilkan sistem yang tidak hanya fungsional, tetapi juga memiliki

tampilan yang informatif dan mudah dipahami.
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5.2 Saran
Berdasarkan perancangan sistem ini, masih banyak hal yang

kurang dan perlu untuk dikembangkan lagi. Berikut adalah beberapa
saran untuk penelitian selanjutnya:
Penambahan Jenis Sensor

Mengintegrasikan sensor curah hujan, sensor kelembaban tanah,
atau modul GPS untuk memperluas cakupan data yang dimonitor. Hal
ini akan meningkatkan kemampuan sistem dalam menganalisis faktor
penyebab banjir dan memberikan peringatan lebih dini.
Penyimpanan Data Historis

Mengintegrasikan sistem dengan database (MySQL, PostgreSQL,
atau Firebase) agar data dapat disimpan dalam jangka panjang.
Penyimpanan ini bermanfaat untuk analisis tren, prediksi potensi banjir,
dan pembuatan laporan berkala.
Pengujian Di Lingkungan Asli

Melakukan uji coba di lokasi sungai atau saluran air sesungguhnya
untuk mengetahui performa sistem dalam kondisi cuaca, arus air, dan
interferensi lingkungan yang nyata. Hal ini penting untuk menilai
ketahanan sistem terhadap faktor eksternal seperti hujan deras, lumpur,

atau gangguan sinyal.
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4. Pengembangan Antarmuka Multi Platform

Menyediakan aplikasi mobile berbasis Android atau iOS yang
terhubung langsung ke sistem monitoring, sehingga pengguna dapat
mengakses informasi dengan lebih praktis dibandingkan hanya melalui
web browser.

Integrasi Dengan Sistem Pemerintah

Menghubungkan sistem ini dengan platform peringatan resmi
seperti BPBD atau BMKG, sehingga informasi yang dikirimkan oleh
sistem dapat dipadukan dengan data prediksi cuaca dan informasi
bencana resmi.

Edukasi dan Pelatihan Masyarakat

Melakukan pelatihan kepada masyarakat sekitar lokasi
pemasangan sistem, agar mereka memahami arti indikator status dan
langkah-langkah yang perlu diambil setelah menerima peringatan.

Dengan  menerapkan  rekomendasi-rekomendasi  tersebut,
diharapkan penelitian mendatang dapat memberikan kontribusi yang
lebih signifikan dalam pengembangan teknologi monitoring dan
peringatan dini yang dapat memperkuat upaya pencegahan dan

penanggulangan bencana banjir secara lebih efektif.
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